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ABSTRAK 
 

Latar Belakang: 80% tubuh manusia terdiri atas cairan (air), inilah yang menjadi faktor utama konsumsi air putih sangat 

penting bagi manusia. Air putih merupakan salah satu nutrisi penting bagi tubuh, salah satu efek ketika tubuh kekurangan 

cairan adalah berkurangnya konsentrasi. Mahasiswa keperawatan memiliki aktifitas belajar yang padat dan 

membutuhkan konsentrasi, sangat penting para mahasiswa untuk memenuhi kebutuhan cairan tubuh untuk menjaga 

konsentrasi belajar yang baik.  

Tujuan: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran kebiasaan minum air putih pada mahasiswa 

keperawatan. 

Metode: Desain penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan pendekatan cross-sectional. Tehnik pengambilan 

sampel dengan metode total sampling dengan jumlah 51 responden. 

Hasil: Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kebiasaan minum air putih mahasiswa keperawatan cendrung berada 

dalam kurang sebesar 68,6%, kategori cukup27,4% dan kategori lebih 3,9%. 

Kesimpulan: Kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagian besar kebiasaan minum air putih mahasiswa masih 

dalam kategori kurang. 

Kata kunci : Konsumsi, Air Putih, Mahasiswa 

 

PENDAHULUAN 

 Tubuh manusia terdiri dari sekitar 80% cairan, hal ini yang menyebabkan air sangat penting bagi 

manusia. Manusia dapat bertahan cukup lama tanpa asupan makanan, namun tidak akan bertahan lama jika 

tanpa asupan air. Tubuh manusia membutuhkan air mineral satu sampai 2,5 liter seharinya (Asmadi, 2014). 

Penelitian oleh Hardiansyah (2011) membuktikan bahwa banyak usia remaja dan dewasa mengalami 

dehidrasi karena kekurangan asupan cairan. Terdapat 49,5% remaja mengalami dehidrasi dan dapat 

menurunkan daya konsentrasi.  

 Menurunkan konsentrasi tentu akan berdampak pada proses belajar, terlebih pada mahasiswa DIII 

Keperawatan yang memiliki banyak kegiatan baik di kelas, laboratorium maupun rumah sakit tempat praktek. 

Asupan air dalam tubuh diatur oleh perasaan haus yang disebabkan karena terjadinya proses perubahan di 

area mulut kemudian hipotalamus yang mengontrol keseimbangan air serta suhu tubuh manusia di perut. Saat 

konsentrasi bahan dalam darah manusia terlalu tinggi, udara akan keluar, mulut akan kering serta muncul 

keinginan seseorang untuk minum guna membasahi mulut saat hipotalamus melihat bahwa konsentrasi darah 

terlalu tinggi, makan dianjurkan untuk memenuhi kebutuhan cairan tubuh dengan mencukupi minum 

(Almastsier, 2009). 
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 Dehidrasi atau kekurangan cairan dalam tubuh manusia dapat mengganggu fungsi kognitif yang akan 

menurunkan konsentrasi dan menyebabakan seseorang menjadi tidak fokus. Dehidrasi ini dapat muncul tanpa 

adanya gejala yang dapat membahayakan bagi manusia. Jika mengalami dehidrasi yang parah, seseorang 

akan menjadi pingsan, koma hingga kematian. Hidrasi yang tidak baik akan menyebabkan gangguan 

neurologis dan kognitif yang akan mempengaruhi kualitas hidup yang akan mengganggu aktifitas harian 

termasuk proses belajar mahasiswa (Cian, 2014). 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kebiasaan minum pada mahasiswa D3 

Keperawatan Fakultas Kesehatan Universitas Samawa. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini menggunakan deskriptif dengan pendekatan cross-sectional, populasi 

dalam penelitian ini adalah mahasiswa DIII Keperawatan Fakultas Kesehatan Universitas Samawa. 

Sampel Penelitian ini sebanyak 51 responden dan menggunakan total sampling.  

Penelitian ini dilakukan selama 1 bulan, instrumen penelitian ini menggunakan lembar 

kuesioner tingkat kebiasaan minum air putih harian (24 jam). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Karakteristik Responden dan Kebiasaan Minum Air Putih  

Tabel 1. Karakeristik Responden 

 Karakteristik Frekuensi Prosentase (%) 

Jenis Kelamin Laki-laki 10 19,6 

Perempuan 40 78,4 

Usia 18-25 51 100 

Sumber :Data Primer 2022 

 Data diatas menunjukkan bahwa karakteristik responden pada penelitian ini adalah di 

dominasi perempuan sebanyak 40 responden (78,4%), laki-laki sebanyak 10 responden (19,6%). 

Karakteristik usia berada pada rentang 18-25 tahun yakni sebanyak 51 orang (100%). 
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Tabel 2. Kebiasaan Minum Air Putih Mahasiswa DIII Keperawatan  

Fakultas Kesehatan Universitas Samawa 

 

Kategori Minum Frekuensi Prosentase (%) 

Kurang 35 68,6 

Cukup 14 27,4 

Lebih 2 3,9 

Total  51 100 

Sumber data Primer 2022 

Data diatas menunjukkan terdapat perbedaan kebiasaan minum air putih mahasiwa yang 

tergolong menjadi tiga kategori yakni, minum kurang sebanyak 35 responden (68,6 %), kategori 

minum cukup sebanyak 14 responden (27,4%) dan minum lebih sebanyak 2 responden (3,9%). 

 

PEMBAHASAN 

1. Jenis kelamin 

  Hasil penelitian menunjukkan karakteristik responden di dominasi perempuan sebanyak 

40 responden (78,4%), dan sisanya berjenis kelamin laki-laki sebanyak 10 responden (19,6%). 

Kebutuhan minum harian seseorang juga tergantung dari jenis kelamin, dimana kebutuhan 

minum laki-laki di anjurkan dua hingga tiga liter perhari dan wanita sekitar 1,6 liter dalam 24 

jam untuk memenuhi kebutuhan cairan tubuh harian. 

2. Usia  

  Hasil penelitian ini menunjukkan karakteristik responden pada kategori usia berada 

pada rentang 18-25 tahun yakni sebanyak 51 orang (100%). Kebutuhan harian cairan atau air 

minum juga tergatung pada usia seseorang, semakin bertambah usia maka kebutuhan minumpun 

akan bertambah, dimana pada usia remaja hingga dewasa membutuhkan sekitar 2,5 liter 

perharinya.  

 Penelitian oleh Kusumawardani & Larasati (2020) menunjukkan bahwa usia remaja 

cendrung kurang minum karena belum sadar tentang pentingnya memenuhi kebutuha cairan 

harian. 

 

3. Kebiasaan Minum Air Putih 

  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kebiasaan minum air putih 

mahasiswa yang tergolong menjadi tiga kategori yakni, minum kurang sebanyak 35 responden 
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(68,6 %), kategori minum cukup sebanyak 14 responden (27,4%) dan minum lebih sebanyak 2 

responden (3,9%). Menurut Ayun (2020) dalam artikel berjudul bahaya kekurangan minum air 

putih bagi kesehatan mengatakan bahwa dampak buruknya kurang minum air putih dan 

mengalami dehidrasi yakni mual muntah, penyakit batu ginjal, infeksi saluran kemih, tekanan 

darah menurun, susah berpikir dan mengalami sakit kepala serta kulit menjadi kering hingga 

koma dan juga meninggal. Penelitian oleh Kusumawardani & Larasati (2020) menunjukkan 

bahwa kurangnya konsumsi air putih pada usia remaja dapat menurunkan daya konsentrasi 

siswa. 

   

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 Dari hasil penelitian yang dilakukan didapatkan kesimpulan bahwa mahasiswa DIII Keperawatan 

Cendrung tergolong dalam kategori minum yang kurang kurang. 

B. Saran 

 Diharapkan mahasiswa dapat meningkatkan asupan air putih yang cukup agar tidak mengalami 

dehidrasi dan mengakibatkan konsentrasi dalam belajar menurun. 
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